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SUMMARY  

HENNY RIZTYANTI AGUSTINI. The Effect of natural inhibitor compounds of 

lemongrass (Cymbopogon nardus L.) to canna rhizome germination (Canna edulis 

Ker.) during storage. (Supervised by LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH 

and YAKUP.  

  

This study aim to determine the effect of giving natural inhibitory compounds on 

sprouting in canna tubers (Canna edullis Ker.) during storage. The study was 

conducted in October 2021 until January 2022 at the Plant Physiology Laboratory 

and in Sukaraya Village, Baturaja, South Sumatra. This research used a 

Randomized Block Design (RBD), consisted 5 treatment was repeated 4 times so 

that there were 20 experimental units, each experimental unit contained 6 tubers so 

that in total there were 120 tubers. The treatment for soaking the seeds on the natural 

inhibitors of citronella, namely: P0: Without Soaking, P1: Soaking in the natural 

inhibitors of lemongrass for 15 minutes, P2: Soaking in the natural inhibitors of 

lemongrass for 30 minutes, P3: Soaking in citronella natural inhibitor for 45 

minutes, P4: Soaking in lemongrass natural inhibitor for 60 minutes. Based on the 

results of the study it can be concluded that the administration of natural inhibitory 

compounds has not been able to have an effect on shoot growth, plant height, 

number of leaves, rhizome weight in canna (Canna edulis Ker.). 
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RINGKASAN  

HENNY RIZTYANTI AGUSTINI. Pengaruh perendaman senyawa inhibitor 

alami serai (Cymbopogon nardus L.) terhadap pertunasan rimpang ganyong (Canna 

edulis Ker.) selama penyimpanan. (Dibimbing oleh LIDWINA NINIK 

SULISTYANINGSIH dan YAKUP. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian senyawa 

penghambat alami terhadap pertunasan rimpang ganyong (Canna edullis Ker.) 

selama penyimpanan.  Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2021 sampai 

dengan Januari 2022 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan di Desa Sukaraya, 

Baturaja, Sumatera Selatan.  Penelitian ini menggunakan sistem Rancangan Acak 

Kelompok ( RAK ) dengan 5 perlakuan, tiap perlakuan diulang 4 kali sehingga 

terdapat 20 unit percobaan, setiap unit percobaan berisi 6 umbi sehingga secara 

keseluruhan terdapat 120 umbi.  Perlakuan perendaman umbi pada inhibitor alami 

serai wangi yaitu : PO : Tanpa perendaman, P1 :  Perendaman pada inhibitor alami 

serai selama 15 menit, P2 : Perendaman pada inhibitor alami serai selama 30 menit, 

P3 : Perendaman pada inhibitor alami sereh selama 45 menit, P4 : Perendaman pada 

inhibitor alami serai selama 60 menit. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian senyawa penghambat alami serai belum dapat 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tunas, tinggi tanaman, jumlah daun, 

berat rimpang pada tanaman ganyong (Canna edulis Ker.). 

 

Kata kunci : inhibitor alami, rimpang ganyong (Canna edullis Ker.) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

    

1.1. Latar Belakang  

Umbi ganyong (Canna edulis Ker.) merupakan salah satu tanaman umbi yang 

berasal dari Amerika Selatan. Masyarakat daerah ini telah mengenal tanaman ganyong 

sejak 2500 tahun SM dan telah memanfaatkannya sebagai bahan makanan sebelum 

mengenal padi dan singkong, ganyong memiliki nama beragam di setiap daerah, ada 

yang menyebut umbi pikul, ganyal, ganyol, atau sinetra (Anonim a, 2021). Menurut 

Plantus, (2017), Ganyong merupakan tanaman yang sederhana dan berpotensi sebagai 

sumber karbohidrat, sehingga sangat layak untuk dikembangkan. Kandungan 

karbohidrat ganyong lebih tinggi dibandingkan karbohidrat umbi kentang. Tanaman 

ganyong (Canna edulis Ker.) bernilai ekonomis yang ternyata selama ini hanya dilihat 

sebelah mata oleh masyarakat. Ganyong merupakan tanaman yang mudah ditanam dan 

cukup potensial, sehingga sangat layak untuk dikembangkan. Rimpang ganyong 

ternyata bisa dijadikan tepung pengganti tepung terigu dan bukan hanya untuk 

makanan selingan saja (Ning dan Diyono, 2011). 

Umbi ganyong sebenarnya rhizoma yang merupakan bagian dari batang yang 

membesar di dalam tanah. Umbi ganyong bentuknya tidak teratur, umbi dikelilingi 

ruas-ruas bersisik dengan akar serabut tebal (Santi, S.A, 2013). Ganyong merupakan 

salah satu tanaman umbi minor yang sudah lama dikenal dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia sebagai sumber karbohidrat, tetapi pemanfaatan umbi ganyong 

hanya sebatas direbus dan dijadikan kerupuk. Umbi ganyong dapat menjadi bahan 

pangan alternatif saat harga bahan makanan pokok naik, umbi ganyong dapat menjadi 

salah satu pilihan karena cukup murah dan dapat dikembangkan sebagai alternatif yang 

dapat menggantikan gandum (Hidayat et al., 2018). Kadar pati dan gula yang tinggi 

pada ganyong juga dimanfaatkan sebagai bahan baku produksi bioetanol 

(Trisunaryanti et al., 2014).Ganyong mudah tumbuh, toleran pada naungan, dan punya 

potensi yang cukup tinggi untuk dibudidayakan. 
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Umbi Ganyong biasanya dipanen pada umur 8-12 bulan. Panen umbi ganyong 

ini biasanya dilakukan pada musim kemarau dan ditanam pada musim hujan, selama 

dalam penyimpanan umbi ganyong tetap melakukan respirasi dan mengakibatkan 

tumbuh tunas dan mengganggu pada saat belum melakukan penanaman. Pertunasan 

atau sprouting perlu dikendalikan. Sprouting adalah munculnya tunas pada umbi, 

akibatnya bila terjadi sprouting pada berat umbi maka kualitas gizi akan berkurang 

selama penyimpanan (Dewi, K. et al., 2018). 

Komponen senyawa utama minyak serai wangi ini terdiri dari sitronelal, 

sitronellol, dan geraniol. Menurut Pringle e al .,2019, Berbagai metode yang tersedia 

untuk mengendalikan pertumbuhan selama penyimpanan. Metode utama untuk 

mengendalikan pertumbuhan dalam penyimpanan adalah dengan aplikasi pascapanen 

isopropil N- (3-klorofenil) karbamat (chloropropham; CIPC). CIPC menghambat 

pengkembangan kecambah dengan mengganggu pembelahan sel. Kandungan geraniol, 

sitronelal, dan sitronelol dalam minyak serai wangi juga mampu menghambat aktivitas 

bakteri. Penelitian lain yang dilakukan oleh Brugnera et al., (2011), minyak atsiri daun 

serai wangi asal Brazil yang memiliki komponen kimia sitronelal (34,6%), geraniol 

(23,1%), dan sitronelol (12,09%) juga mampu menghambat aktivitas bakteri S. 

aureusserta mampu menghambat aktivitas bakteri gram negative yaitu  E. colidan dan 

P. aeruginosa. 

Kandungan Geraniol atau emulsi citral yang berasal dari serai wangi 

(Cymbopogon nardus L.) yang diaplikasikan dengan dosis 8 mM pada kentang yang 

disimpan pada suhu kamar (35/15o C siang/malam) berpengaruh menekan 

pertumbuhan sprouting dan penurunan berat umbi (Aml et al., 2014). Umbi kentang 

yang disimpan pada suhu 25o C diperlakukan dengan 120 g daun dan cabang Rosemary 

dapat mengurangi penurunan berat umbi kentang selama penyimpanan (Talei et al., 

2014). Dari hasil penelitian Yulizar (2019), menyatakan bahwa perlakuan pemberian 

senyawa inhibitor alami serai 10% atau 10 ml/100 ml dapat menghambat waktu 

tumbuh tunas dan penurunan berat rimpang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. 
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Penurunan berat rimpang pada umbi disebabkan karena proses evaporasi dan 

respirasi. Proses selama penyimpanan dapat mengakibatkan penurunan berat rimpang, 

karena karbohidrat digunakan sebagai substrat respirasi selama penyimpanan (Putri et 

al., 2017). Dari hasil penelitian Yulizar (2019), pemberian inhibitor alami tidak 

berpengaruh terhadap jumlah daun pada ganyong yang disimpan selama 8 minggu 

kemudian ditanam dalam polybag. 

Pada penelitian El-Awady (2014), perendaman umbi kentang dengan 

menggunakan minyak esensial dilakukan selama 30 menit dengan mencelupkan umbi 

dan kemudian umbi disimpan dalam kantong plastik bersih dalam suhu kamar selama 

4 bulan. Hasil dari penelitian ini ialah hanya geraniol dan citral benar-benar pertunasan 

terhambat dan menurun penurunan berat umbi dan tidak ada membusuk diamati serta 

mencapai umbi lebih tinggi, geraniol asetat menghambat tumbuh sebesar 95%. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian terhadap 

penyimpanan sprouting pada umbi Ganyong (Canna edulis Ker.) menggunakan 

senyawa inhibitor alami dari serai (Cymbopogon nardus L.). 

1.2. Tujuan  

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian senyawa 

inhibitor alami terhadap sprouting pada umbi Ganyong (Canna edullis Ker) selama 

penyimpanan. 

 1.3. Hipotesis  

Diduga perendaman senyawa inhibitor alami yang berasal dari Sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.) lebih baik terhadap sprouting pada rimpang ganyong (Canna 

edulis Ker.) selama penyimpanan. 

1.4. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pertumbuhan dan 

hasil tanaman Ganyong (Canna edulis Ker.)  dengan perendaman senyawa inhibitor 

alami Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.).  
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